BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan data yang diuraikan secara deskriptif. Penelitian kualitatif, ialah
suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi yang

alamiah.

Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan
penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah karena
orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistik melainkan harus langsung ke
lapangan. Jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian ini dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya

perilaku, perspektif, motivasi, tindakan, dan sebagainya.

Jadi, dengan metode tersebut peneliti berusaha mengungkap keunikan yang
terdapat pada individu dalam kehidupan sehari-hari secara mendalam, menyeluruh,

rinci, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Cara deskripsi dalam bentuk
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kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks, khususnya yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.>*

B. Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian, yaitu Penyuluh Keluarga Berencana, Kader Keluarga
Berencana, dan Masyarakat yang mengikuti program KB di Desa Kolam Kiri
Dalam Kecamatan Barambai Kabupaten Barito Kuala.
2. Objek penelitian, yaitu Peran Penyuluh KB Dalam Mensukseskan Program
Keluarga Berencana di Desa Kolam Kiri Dalam Kecamatan Barambai

Kabupaten Barito Kuala.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berlokasi di Desa Kolam Kiri Dalam Kecamatan Barambai

Kabupaten Barito Kuala

D. Data Dan Sumber Data

1. Data

Data adalah suatu atribut yang melekat pada suatu objek tertentu, berfungsi
sebagai informasi yang dapat dipertanggungjawabkan, dan diperoleh melalui suatu
metode pengumpulan data.®?> Data merupakan salah satu komponen riset, artinya

tanpa data tidak akan ada riset. Pemakaian data dalam bentuk riset pun juga haruslah

51Lexy J Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2012),h. 6

52Haris Herdiansyah, Wawancara,observasi, dan Fokus Groups sebagai instrument
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), h. 8
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data yang akurat, karena data yang tidak akurat akan menghasilkan informasi yang

tidak akurat juga.

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data

sekunder.

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari hasil
wawancara yang diperoleh dari Informan dan Responden yang dapat
memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya di lapangan.

b. Data sekunder merupakan data pendukung atau data tambahan yang
digunakan peneliti untuk melengkapi data primer seperti dokumen atau
arsip yang didapatkan dari berbagai sumber yang terkait dengan penelitian
ini.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data adalah informan dan responden. Informan
adalah orang yang dimintai keterangan mengenai fakta atau pendapat secara
langsung tentang permasalahan yang akan diteliti. Jumlah informan dan responden
dalam penelitian ini sebanyak 7 orang, terdiri dari 1 orang informan yaitu penyuluh
KB dan 6 orang responden terdiri dari 2 orang kader KB dan 4 orang masyarakat

yang mengikuti program KB.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data, yaitu cara-cara yang dapat digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuannya utamanya adalah untuk mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik tersebut, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang

memenuhi standar data yang diperoleh.>®
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara

Merupakan bentuk komunikasi antara 2 orang, melibatkan seseorang yang
ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara adalah proses
interaksi yang dilakukan dengan tujuan untuk melakukan pengumpulan data yaitu
dengan teknik tanya jawab secara langsung kepada Penyuluh KB di Desa Kolam
Kiri Dalam Kecamatan Barambai Kabupaten Barito Kuala, 2 Kader KB dan 4
warga yang mengikuti program keluarga berencana di Desa Kolam Kiri Dalam.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara

tidak terstruktur.

2. Observasi

538ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2008), 224
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Metode pengumpulan data yang digunakan dengan cara melakukan
pengamatan disertai dengan pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek
sasaran yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang menjadi objek penelitian
tersebut. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar. Maka, metode tersebut dalam proses pengumpulan
data, peneliti harus melakukan observasi sekaligus pencatatan terhadap fenomena

yang sedang digali informasinya.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan yang diterbitkan, gambar, atau karya-karya monumental
seseorang.®® Proses melihat kembali sumber data dan dokumen yang ada dan
digunakan untuk melengkapi data yang ada. Dokumen ini berupa, artikel-artikel
yang diterbitkan, jurnal dan skripsi, buku proses melihat kembali sumber data dan
dokumen yang ada dan pembahasan berdasarkan data hasil penelitian yang
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain.

54Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & FEkonomi, (Cet. II; Jakarta:
Predanamedia Group, 2015), h.153.
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F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif yaitu melakukan analisis dari beberapa penjelasan atau uraian seseorang.
digunakan untuk melengkapi data yang ada. Dokumen ini berupa, Artikel-Artikel

yang diterbitkan, jurnal dan skripsi, buku informasi, dan lainnya sebagainya.

Berdasarkan Model Miles dan Huberman, proses pengolahan dan analisis
data dalam penelitian dilakukan melalui tiga tahapan secara berkesinambungan
yang meliputi tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap terakhir adalah

tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi.

1. Pengumpulan Data

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data.>®
Pengumpulan data dilakukan sehari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga
memperoleh data yang banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan
secara umum terhadap situasi sosial/objek yang diteliti, semua yang dilihat dan

didengar direkam semua.

2. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

55Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,134
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mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan,

seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya.

3. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan adanya penyajian
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, tahap akhir dan proses pengumpulan
data adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan
arti data yang telah ditampilkan. Pemberian makna ini tentu saja sejauh mana

pemahaman peneliti dan interpretasi yang dibuatnya,>®

%6\ fuhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pemdekatan Kualitatif Dan
Kuantitatif, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), h. 147.



